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EKONOMIEKONOMI
RANTIK PEKAN 1

ILMU EKONOMI DAN
PERSOALANNYA



Persoalan Ekonomi di Indonesia
Inflasi : kenaikan harga secara agregat dan terus-menerus
dalam jangka waktu tertentu.
Pengangguran : Orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang
mencari kerja, atau bekerja kurang dari 2 hari selama
seminggu.
Pertumbuhan ekonomi
Kemiskinan
Defisit anggaran pemerintah dan hutang nasional

1.
2.

3.

4.
5.
6.

Persoalan Ekonomi di IndonesiaPersoalan Ekonomi di Indonesia

Pengertian Ilmu EkonomiPengertian Ilmu Ekonomi

Ilmu ekonomi merupakan ilmu
yang mempelajari bagaimana
cara mengalokasikan
sumberdaya yang terbatas
untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang tidak terbatas.

Model ekonomi merupakan
representasi yang
disederhanakan dari beberapa
aspek ekonomi.

Mikroekonomi : mempelajari
perekonomian seputar rumah
tangga, perusahaan, dan
interaksi pasar
Makroekonomi : mempelajari
perekonomian secara agregat. 3
variabel utama makroekonomi :
pengangguran, inflasi/tingkat
harga, dan GDP/pertumbuhan
ekonomi.

Ilmu ekonomi terdiri dari :
1.

2.



Pernyataan Positif vs NormatifPernyataan Positif vs Normatif

Istilah PentingIstilah Penting



Alur terbentuknya konsep Opportunity cost :
SD terbatas → Kelangkaan → Pilihan → Biaya imbangan
(Opportunity cost)

Opportunity cost (biaya imbangan) : biaya dari pilihan yang
dikorbankan akibat memilih pilihan lain
Opportunity cost juga merupakan slope dari KKP
Menghitung Opportunity Cost :

Kombinasi yang paling disukai : yg memiliki nilai OC paling kecil.

Opportunity CostOpportunity Cost

Kurva Kemungkinan Produksi (KKP)Kurva Kemungkinan Produksi (KKP)

KKP merupakan kombinasi 2
barang yang dapat diproduksi
dengan menggunakan sumber
daya yang ada.

Kombinasi yg dapat dicapai dan
efisien : titik yg berada di
sepanjang kurva KKP
Kombinasi yg mungkin dicapai
tapi tidak efisien : titik yg
berada di dalam kurva
Kombinasi yg tidak mungkin
dicapai : titik yang berada di
luar kurva



Pergeseran KKP, disebabkan oleh :
Penemuan teknologi baru : kurva geser ke kanan/luar
Penemuan sumberdaya baru : kurva geser ke kanan/luar
Bencana alam : kurva geser ke kiri/dalam

1.
2.
3.

Opportunity CostOpportunity Cost

Pasar barang : 
Rumah tangga : sbg pembeli/konsumen/pengguna hasil
produksi
Perusahaan : sbg penjual/produsen/yang melakukan produksi

Pasar produksi :
Rumah tangga : sbg pemberi faktor produksi (tenaga kerja,
penyewa)
Perusahaan : sbg pengguna faktor produksi 

Pemerintah : sbg regulator, pemberi subsidi, pembuat
kebijakan

1.

2.

1.

2.

Arus Kegiatan EkonomiArus Kegiatan Ekonomi
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TEORI PILIHAN KONSUMEN



Tujuan = Memaksimumkan Utilitas yang akan diukur oleh Kurva Indiferen
Kendala = Biaya/Anggaran /Pendapatan yang terbatas yang akan diukur
oleh Budget Line

Kombinasi barang dan jasa yang dapat dibeli oleh konsumen
Garis Anggaran bersifat linier

Dalam pemilihan keputusan akan terjadi Dilema Trade-off/Pengorbanan
Contoh : Jika ingin membeli lebih banyak suatu barang maka harus
mengurangi pembelian terhadap barang lain

Teori Pilihan Konsumen 

Garis Anggaran

Instrumen Garis AnggaranInstrumen Garis Anggaran

Persamaan Garis Anggaran
I= Px.X + Py.Y

Slope Garis Anggaran = Harga
Relatif (Px/Py)

1Pendapatan Nominal
(pendapatan yang diukur oleh
unit uang. misal : dua ratus ribu
rupiah perbulan)
Pendapatan Riil (daya beli dari
pendapatan yang berupa uang;
jumlah barang-barang dam jasa
yang dapat dibeli dengan
pendapatan yang tersebut)

A. Pendapatan
Pendapatan terbagi menjadi 2 jenis,
yaitu :

1.

2.



hargaharga

HubunganHubungan

Harga Absolut/harga uang/harga barang (jumlah uang yang harus
dibelanjakan untuk memperoleh suatu barang/jasa)
Harga Relatif (rasio dari 2 harga absolut, Px/Py : slope garis anggaran)

Harga terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :
1.

2.

Jika P naik = 10% dan I naik < 10% maka pendapatan riil turun
Jika P naik = 10% dan I naik = 10% maka pendapatan riil tidak berubah
Jika P naik =10% dan I naik > 10% maka pendapatan riil meningkat

Hubungan Harga, Pendapatan Nominal dan Pendapatan Riil

jika garis anggaran bergeser ke luar menjauhi titik asal maka pendapatan
riil meningkat 
jika garis anggaran bergeser ke dalam mendekati titik asal maka
pendapatan riil menurun  

FaktorFaktor

Perubahan Pendapatan Nominal (I)

Perubahan kedua harga barang dengan proporsi yang sama 

Faktor yang menyebabkan pergeseran Garis Anggaran
SEJAJAR

jika I naik, maka GA akan geser ke kanan sejajar
jika I turun, maka GA akan gese ke kiri sejajar

jika Px dan Py naik, maka GA akan geser ke kiri sejajar
jika Px dan Py turun, maka GA akan geser ke kanan sejajar



semakin jauh dari titik asal, semakin tinggi utilitas/kepuasannya
slope negatif
cembung terhadap titik origin
tidak dapat berpotongan (teori tansitivitas, A>B, B>C, A>C)

Kombinasi dua barang yang memberikan tingkat kepuasan/utilitas yang sama 
sifat :

1.
2.
3.
4.

Slope Kurva Indiferen = Marginal Rate of Substitution, yang menggambarkan
perubahan komoditi di sumbu Y terhadap perubahan komoditi di sumbu X
Slope MRS = MuxMuy
Mux = tambahan utilitas akibat menambah satu barang x
Muy = tambahan utilitas akibat menambah satu barang y

Harga Salah Satu Barang (Harga Relatif)
TIDAK SEJAJAR

akan menggeser GA menjauhi titik asal/ke atas secara tidak sejajar

Kurva IndiferenKurva Indiferen



Kepuasan maksimum terjadi
ketika Garis Anggaran dan Kurva
Indiferen bersinggungan
Slope dari Kurva Indiferen =
Slope dari Garis Anggaran
MRS = Harga Relatif

Kombinasi Konsumsi ketika
pendapatan berubah namun
harga tetap

Kombinasi konsumsi ketika harga
salah satu barang berubah
Dari garis konsumsi harga dapat
diturunkan kurva permintaan

Garis Konsumsi Pendapatan

Garis Konsumsi Harga

OptimalisasiOptimalisasi
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Pendahuluan

PERMINTAAN DAN PENAWARAN

TUTOR SEBAYA 58

Pasar :  Sekumpulan pembel i  dan penjual dari  sebuah 

Pembel i  :  menentukan permintaan 
Penjual :  menentukan penawaran

                barang/jasa tertentu 

Pendahuluan

PermintaanPermintaan
Hukum permintaan : Jika harga (P) naik, jumlah yg diminta   (Qd)
turun, ceteris paribus .  (dan sebal iknya) 
a) Jumlah yg diminta (Qd) :  jumlah barang yang ingin dan
    mampu dibel i
    Faktor yg mempengaruhi :  Harga (P) komodit i  i tu sendir i .
b) Permintaan (D) :  jumlah barang yang benar-benar dibel i
    Faktor yang mempengaruhi :  
    1 .  Pendapatan (I)  
       -  Barang normal :  I↑  →  D↑  
       -  Barang inferior :  I↑  →  D↓  
    2.  Harga barang lain yang berkaitan  
       -  Barang substitusi  :  sal ing menggantikan 
          Contoh : kopi dan teh 
          P    ↑  →  D    ↓  ; ;  D   ↑
       -  Barang komplementer :  sal ing melengkapi  
          Contoh : mobi l  dan bensin 
          P     ↑  →  D     ↓  ; ;  D      ↓  
    3.  Selera 
        Selera↑  →  D↑  
    4. Ekspektasi  :  perkiraan di masa depan mempengaruhi
        permintaan di masa sekarang 
        P           ↑  →  D        ↑  
    5.  Jumlah pembel i  
        Jumlah pembel i↑  →  D↑

kopi                kopi               teh

mobil                 mobi l                bensin

masa depan               sekarang

c) Kurva Penawaran
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Faktor impact ke kurva

Harga komodit i  tersebut

Harga komodit i  lain yg berkaitan

Pendapatan

Selera

Ekspektasi

Jumlah pembel i

Pergerakan kurva 

Pergeseran kurva 
(D↑  :  geser ke kanan 

D↓  :  geser ke kir i )

PenawaranPenawaran
Hukum penawaran : Jika harga (P) naik, jumlah yang di-tawarkan
(Qs) naik, ceteris paribus. (dan sebal iknya) 
a) Jumlah yg ditawarkan (Qs) :  jumlah barang yang tersedia
    dan dapat di jual
    Faktor yg mempengaruhi :  Harga (P) komodit i  i tu sendir i  
b) Penawaran (S) :  jumlah barang yg benar-benar ditawarkan
    Faktor yang mempengaruhi :  
    1 .  Harga input produksi 
       P     ↑  →  S↓  
   2.  Teknologi 
       Kemajuan teknologi →  biaya produksi↓atau
       produktivitas↑  →  S↑  
   3.  Ekspektasi  :  perkiraan di masa depan mempengaruhi
       permintaan di masa sekarang 
       P           ↑  →  S        ↓  
   4. Jumlah Penjual 
       Jumlah pembel i↑  →  S↑

input

masa depan                sekarang

c) Kurva Penawaran



Ekspektasi
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Faktor impact ke kurva

Harga komodit i  tersebut

Harga input

Teknologi

Jumlah penjual

Pergerakan kurva 

Pergeseran kurva 
(S↑  :  geser ke kanan 

S↓  :  geser ke kir i

Keseimbangan (Equil ibrium)Keseimbangan (Equil ibrium)
Kondisi  keseimbangan tercapai ketika Qs = Qd 
Excess Supply :  Qs > Qd 
Excess Demand : Qs < Qd

SoalSoal
1 .  Dalam kasus barang inferior, pendapatan masyarakat yang
meningkat akan menyebabkan pergeseran kurva.. .  ke. . .
a.  Penawaran, kanan
b. Penawaran, kir i
c.  Permintaan, kanan
d. Permintaan, kir i  
Pembahasan : Barang inferior merupakan barang yang jumlah
permintaanya akan turun ketika pendapatan konsumen naik.  Oleh
karena itu, berdasarkan soal maka hal tersebut akan
mengakibatkan kurva permintaan bergeser ke kir i .  Contohnya
permintaan sandal jepit akan menurun ketika pendapatan naik,
karena konsumen akan lebih memil ih sandal yang lebih mewah dari
sendal jepit .  



2. Pada suatu keseimbangan tertentu di pasar beras, j ika terjadi
kebijakan penurunan subsidi  pupuk yang mengakibatkan harga
pupuk mengalami kenaikan, ceteris paribus, maka:
a. Harga dan jumlah keseimbangan beras meningkat
b. Harga dan jumlah keseimbangan beras menurun
c. Harga keseimbangan naik dan jumlah keseimbangan beras
turun
d. Harga keseimbangan turun dan jumlah keseimbangan beras
naik 
Pembahasan : ketika pupuk sebagai input produksi mengalami
kenaikan harga, maka akan menyebabkan penawaran beras
menurun bergeser ke kir i  sehingga harga beras meningkat dan
keseimbangan menurun

3. Pada saat panen raya, komoditas pertanian akan mengalami
kelebihan penawaran (surplus) sehingga harga keseimbangan di
pasar akan meningkat
a. Benar
b. Salah
Pembahasan : ketika panen raya, komoditas pertanian akan
mengalami kelebihan penawaran dan harga keseimbangan akan
menurun

TUTOR SEBAYA 58
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  ELASTISITAS DAN TR 
elastis - Diskon untuk TR lebih besar
inelastis - Tidak ada pemotongan harga untuk TR lebih besar

  KURVA PERMINTAAN

Elastisitas dan Aplikasinya

TUTOR SEBAYA 58

Elastisitas : Ukuran terhadap perubahan suatu variable akibat
adanya perubahan dari variable lainnya.

Kurva Elastisitas :

     Elastisitas = “tingkat kepekaan”
 

     Contoh : Perubahan permintaan pakaian meningkat sebesar
     80% saat terjadi discount (potongan harga)

     Semakin vertikal/curam - semakin inelastis
     Semakin horizontal/landai - semakin elastis 



  KURVA PENAWARAN
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Mengukur besarnya perubahan jumlah yang diminta akibat
adanya perubahan harga output.
Faktor yang mempengaruhi elastistas permintaan:

Banyak barang substitusinya, maka semakin elastis
Semakin dibutuhkan oleh konsumen (memiliki banyak
kegunaan), maka semakin inelastis
Dalam jangka panjang, elastisitas akan semakin tinggi jika
dibandingkan dengan jangka pendek

  4 JENIS ELASTISITAS :

1) Elastisitas Harga - Elastisitas Permintaan (Ed)

      Mengukur presentase perubahan

Mengukur besarnya perubahan jumlah yang ditawarkan akibat
adanya perubahan harga output.
Faktor yang mempengaruhi elastistas penawaran:

Semakin mudah produsen merubah tingkat produksinya
(dalam merespon perubahan harga output) maka produk
tersebut akan bersifat semakin elastis.
Dalam jangka panjang, elastisitas penawaran semakin
tinggi dibandingkan pada jangka pendek.

2) Elastisitas Harga - Elastisitas Pernawaran (Es)

mengukur respon dari jumlah konsumsi (Qd) akibat adanya
perubahan pada pendapatan.

3) Elastisitas Pendapatan

- Untuk barang normal, elastisitas pendapatan > 0
    (Contoh: pakaian, sepatu)
- Untuk barang inferior, elastisitas pendapatan < 0
    (Contoh: sandal jepit, ikan asin)
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Mengukur respon dari jumlah yang diminta untuk suatu barang
(Qx) akibat adanya perubahan dari harga barang lain (Py).

4) Elastisitas Silang

Barang subtitusi, elastisitas silang > 0
Barangkomplementer, elastisitas silang < 0

Menghitung elsatisitas titik (Ed,Es)

Elastisitas busur

  TAMBAHAN
Elastisitas harga : Elastis (E > 1) & Inelastis (E < 1)
Elastisitas pendapatan : Normal (E > 0) & Inferior (E < 0)
Elastisitas silang : Substitusi (E > 0) & Komplementer (E < 0)

TUTOR SEBAYA 58

Obat-obatan (inelastis) karena persentase perubahan permintaan
lebih kecil daripada persentase perubahan harga. Obat-obatan juga
merupakan sebuah barang kebutuhan yang sering di pakai oleh
konsumen. 
Komputer (Elastis) karena permintaan lebih besar daripada
presentase harga, komputer merupakan salah satu jenis barang
mewah yang tidak semua orang memiliki barang tersebut. 

  SOAL
1. Obat-obatan memiliki penawaran inelastis, sementara komputer
memiliki permintaan elastis. Anggaplah bahwa perkembangan teknologi
melipatgandakan penawaran kedua produk tersebut (artinya, jumlah
yang di tawarkan pada masing-masing tingkat harga adalah dua kali
lipat sebelumnya). Apa yang akan terjadi pada harga keseimbangan dan
jumlah keseimbangan pada masing-masing pasar?
Pembahasan :
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PENERIMAAN TOTAL, BIAYA TOTAL DAN KEUNTUNGAN
Asumsi: tujuan perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan
 Keuntungan = penerimaan total-biaya total
Penerimaan total : Penerimaan perusahaan dari menjual output.
               TR = P X Q
Biaya total : Nilai input produksi yang digunakan perusahaan.
               TC = TFC + TVC

Produksi dan Biaya

BIAYA EKSPLISIT DAN IMPLISIT

Biaya eksplisit : biaya cash yang dikeluarkan

Biaya implisit : biaya tidak cash

Seluruh biaya (eksplisit dan implisit) menjadi pertimbangan
perusahaan untuk mengambil keputusan produksi

       Contoh : gaji buruh

       Contoh : biaya tenaga kerja keluarga (berdasarkan opportunity cost
                      yang dikeluarkan)

Contoh : Seseorang memilih untuk kuliah dibandingkan bekerja, biaya
yang dikeluarkan untuk kuliah sebesar Rp10.000.000 dan gaji yang ia
dapatkan jika bekerja adalah Rp5.000.000
Maka biaya eksplisitnya adalah biaya kuliah (yang dikeluarkan)
Rp10.000.000 dan biaya implisitnya adalah opportunity cost (yang ia
korbankan) Rp5.000.000

TUTOR SEBAYA 58

Keuntungan ekonomi : menghitung semua biaya cash dan OC
   = Penerimaan total – biaya total (eksplisit dan implisit)
Keuntungan accounting : hanya menghitung biaya yang dibayar cash
   = Penerimaan total – biaya eksplisit 
Keuntungan accounting > keuntungan ekonomis

KEUNTUNGAN EKONOMI VS KEUNTUNGAN ACCOUNTING



FUNGSI PRODUKSI
Fungsi produksi adalah fungsi yang menunjukkan hubungan antara
jumlah input yang digunakan dengan jumlah output yang dihasilkan
Fungsi produksi : hubungan antara input tenaga kerja (L) dengan
output yang dihasilkan (Q) 
Contoh fungsi produksi : Seseorang menyewa tenaga kerja (L) untuk
merawat suatu tanaman, maka akan berpengaruh pada produksi
tanaman tersebut

TUTOR SEBAYA 58

kurva 1. Kurva produk total
kurva 2. Kurva produksi rata2 dan produk
          marjinal
 - Fase 1 : 0-AP max (daerah irrasional)
 - Fase 2 : AP max-MP=0 (daerah rasional)
 - Fase 3 : MP negatif (daerah irrasional)
Pada fase 1 : jika L ditambah, maka AP
              per L meningkat
Pada fase 3 : jika L ditambah, maka AP
               per L menurun

PRODUK MARJINAL (MARGINAL PRODUCT=MP)

Produk marginal adalah peningkatan output akibat penambahan satu
satuan input (asumsi ceteris paribus/input lain konstan)
Notasi : ∆ (delta/perubahan)

    MPL =                     ∆Q = Perubahan output
                                   ∆L = Perubahan tenaga kerja

Contoh : Jika seseorang menambah tenaga kerja 1L maka output (produksi
barang) akan bertambah sebesar produk marginal dari L

∆Q
∆L
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Setiap orang ingin mendapatkan nilai margin (keuntungan) 
Dengan membandingkan tambahan biaya yang dikeluarkan dengan
tambahan output yang diperoleh

Pentingnya MPL

Mengapa MPL menurun?
Secara umum, MPL semakin menurun (Dengan membandingkan
tambahan biaya yang dikeluarkan dengan tambahan output yang
diperoleh) yaitu dengan modal yang tetap, marginal tenaga kerja akan
menurun apabila jumlah tenaga kerja meningkat

COST ATAU BIAYA

∆ATC
∆Q

Biaya Marginal (Marginal Cost=MC)
    Biaya marginal adalah biaya tambahan untuk menambah output
    1 unit.        MC = 

    Jika biaya tambahan (MC) untuk menambah produksi 1 unit
    lebih rendah dari penerimaan menjual 1 unit, maka keuntungan
    akan bertambah jika menambah jumlah yang di produksi.

TC
Q

TFC
 Q

TvC
 Q

Biaya total (Total Cost=TC)

Biaya rata-rata (Average Cost=AC=ATC)

      Biaya total (TC) = TFC+TVC
    - Biaya tetap (Fix cost=FC=TFC) 
      Biaya tetap (TFC) adalah biaya yang nilainya tidak berubah meskipun
      output yang dihasilkan berubah. Co : sewa gedung. Sewa mesin
    - Biaya variable (Variable cost=VC=TVC)
      Biaya variable (TVC) adalah biaya yang nilainya berubah-ubah seiring
      dengan perubahan jumlah yang di produksi. Co : upah, bahan pokok

         ATC =                   ATC = AFC+AVC
       Biaya tetap rata-rata (Average fix cost=AFC) dan Biaya Variabel
       rata-rata (Average Variable Cost=AVC)
         AFC =                   AVC = 
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AFC terus menurun dengan bertambahnya
Q
MC, AVC, ATC awalnya menurun lalu
meningkat
MC memotong kurva AVC dan ATC pada
saat AVC dan ATC min (titik A dan M)
Pada AVC min : AVC=MC
Pada ATC min : ATC=MC

Biaya (C)

Produksi (Y)

Ilustrasi 4.10.
Hubungan Kurva
Produksi dan Kurva Biaya

Biaya jangka pendek dan jangka panjang
    - Biaya jangka pendek yaitu biaya yang menunjukkan sebagian
      faktor produksi tidak dapat mengalami perubahan
      Co : jumlah mesin tetap, jumlah gedung tetap (biaya tetap)
    - Jangka panjang yaitu biaya menunjukkan semua faktor
      produksi yang dapat mengalami perubahan
      Co : jumlah mesin yang bertambah



Perubahan ATC berdasarkan skala produksi
    - Economies of scale 
      ATC menurun dengan bertambahnya produksi /output
      Semakin besar skala produksi maka akan ada spesialisasi kerja,
      ternaga kerja lebih efisien karena fokus pada tugas tertentu.
      ATC makin efisien
    - Constant return to scale
      ATC yang tetap/tidak berubah meski jumlah produksi naik
    - Diseconomies of scale 
      ATC meningkat dengan bertambahnya produksi 
      Jika perusahaan terlalu besar, koordinasi antara departemen
      produksi makin kurang sehingga biaya kurang terkontrol
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SOAL

1. Pada jangka pendek suatu perusahaan yang memaksimumkan
keuntungan akan terus meningkatkan outputnya sampai dengan :
a. marginal cost sama dengan average variable
b. Total revenue sama dengan total cost
c. Marginal revenue sama dengan marginal cost
d. Marginal cost naik
Pembahasan : 
Keuntungan (π) = TR-TC
Untuk memaksimumkan keuntungan sama dengan memaksimumkan phi,
maka harus terlebih dahulu mencari turunan pertama fungsi
keuntungan(π).
π’ = TR’ – TC’
π’ = 0 → memaksimumkan keuntungan
0 = MR – MC
MC = MR
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Maka pada jangka pendek suatu perusahaan yang memaksimumkan
keuntungan akan terus meningkatkan outputnya sampai dengan
MARGINAL REVENUE SAMA DENGAN MARGINAL COST.

2. Apabila diketahui Q = 10, TVC = 25, dan TFC = 125, maka : 
a. AVC = 5 dan AFC = 20, sehingga ATC = 25
b. AVC = 2,5 dan AFC = 15, sehingga ATC = 17,5
c. AVC = 15 dan AFC = 12,5, sehingga ATC = 27,5
d. AVC = 2,5 dan AFC = 12,5, sehingga ATC = 15
Pembahasan : 
Q = Output yang dihasilkan 
TC = Total Cost = TFC + TVC
ATC = Biaya total rata-rata = TC/Q
ATC = AFC + AVC = (TFC/Q) + (TVC/Q)

3. Konsep diminishing return pada output perusahaan, ditunjukkan oleh: 
a. fungsi produksi dan kurva total biaya keduanya lebih curam.
b. fungsi produksi dan kurva total biaya keduanya lebih landai.
c. fungsi produksi menjadi lebih curam, sementara kurva total biaya
menjadi lebih landai.
d. fungsi produksi menjadi lebih landai, sedangkan kurva total biaya
semakin curam
Pembahasan : 
Diminishing Return merupakan hukum yang menyatakan bahwa jika
salah satu faktor produksi ditambah terus menerus, maka produksi total
akan bertambah (dengan nilai marginalnya atau pertambahannya
semakin mengecil) sampai total produksi mencapai tingkat maksimum
dan apabila ditambah lagi, maka produksi total akan semakin berkurang.

Diketahui :
Q = 10, TVC = 25, TFC = 125
Maka, …
AVC = TVC/Q = 25/10 = 2,5 
AFC = TFC/Q = 125/10 = 12,5
ATC = AVC + AFC = 2,5 + 12,5 = 15
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Kebijakan Stabilisasi Harga
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Pengertian Stabilisasi HargaPengertian Stabilisasi Harga
Stabi l isasi  Harga adalah t indakan mempertahankan harga
barang atau jasa pada t ingkat tertentu pada saat t ingkat
inflasi  t inggi.

Tujuan:
 - Inflasi  yang stabi l  dan terjangkau
 - Menjaga dayabel i  konsumen
 - Kesejahteraan produsen
 - Meningkatkan efis iensi  distr ibusi  dan pemasaran
 - Meningkatkan kapasitas produksi dalam negeri

Efektivitas kebijakan stabi l isasi  harga ditentukan oleh
tersedianya informasi yang lengkap mengenai f luktuasi
harga

Penyebab Fluktuasi HargaPenyebab Fluktuasi Harga
Fluktuasi produksi (panen t idak sepanjang bulan
sehingga harga jatuh karena over suplai,  dan t inggi
karena kekurangan suplai)  
Masa Panen bertepatan dengan musim hujan (harga
jatuh karena kual itas rendah) 
Lonjakan permintaan konsumen pada waktu lebaran 
Lemahnya sistem informasi areal tanam dan kebutuhan
konsumsi setiap bulan
Lemahnya sistem informasi dini  tentang ikl im
(kekeringan, banj ir,  gempa)
Lemahnya sistem informasi dini  tentang hama dan
penyakit 
Goncangan variabel makro ekonomi 
Daya saing rendah sehingga rentan terhadap
goncangan pasar dunia
Buffer stock Management kurang optimal
Lemahnya koordinasi  antar petani,  pedagang, dan
konsumen 

1 .

2.

3.
4.

5.

6.

7.
8.

9.
10.
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Kenaikan harga pangan di Indonesia secara dominan
masih disebabkan oleh kelangkaan persediaan. Ini  dapat
disebabkan rendahnya produksi juga karena masalah
distr ibusi .  Untuk banyak kasus, ada bulan-bulan tertentu
produksi mengalami kelangkaan.
Bi la memang produksi cukup, seharusnya masalah ada di
rantai pasok
Indikasi  permainan harga oleh pedagang atau mafia
perlu di investigasi  dengan mendalam.

     Apa Penyebab Fluktuasi Harga Pangan?

Arti pentingnya Stabilisasi HargaArti pentingnya Stabilisasi Harga
Alasan terpenting untuk menjaga harga pangan agar
tetap stabi l ,  bahkan terjangkau, adalah masih t ingginya
jumlah orang miskin atau mendekati  miskin.  
Petani sebagai produsen pangan banyak yang net
consumer. Kedua kelompok ini  rawan terhadap inflasi .
Harga pangan salah satu penyumbang inflasi  penting. 
Mel indungi petani selaku produsen dari  penurunan harga
sehingga mereka dapat berlaku lebih efis ien
Melindungi konsumen kelas menengah ke bawah yang
berpendapatan rendah (poor consumers) dari  gejolak
peningkatan harga sehingga kebijakan ini  dapat menjadi
salah satu bentuk social  safety net
Menjaga pendapatan r i i l  (real wage) masyarakat
sehingga diharapkan dapat mendorong t ingkat
produktivitas🡪 higher wage may result in higher
productivity. 
Alasan terpenting untuk menjaga harga pangan agar
tetap stabi l ,  bahkan terjangkau, adalah masih t ingginya
jumlah orang miskin atau mendekati  miskin.  
Petani sebagai produsen pangan banyak yang net
consumer. Kedua kelompok ini  rawan terhadap inflasi .
Harga pangan salah satu penyumbang inflasi  penting. 
Mel indungi petani selaku produsen dari  penurunan harga
sehingga mereka dapat berlaku lebih efis ien
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Instrumen Kebijakan untuk Stabilisasi Harga: Instrumen Kebijakan untuk Stabilisasi Harga: 

Melindungi konsumen kelas menengah ke bawah yang
berpendapatan rendah (poor consumers) dari  gejolak
peningkatan harga sehingga kebijakan ini  dapat menjadi
salah satu bentuk social  safety net
Menjaga pendapatan r i i l  (real wage) masyarakat
sehingga diharapkan dapat mendorong t ingkat
produktivitas.

Adanya fluktuasi produksi (penawaran) mengakibatkan
terjadinya f luktuasi harga & penerimaan petani serta
pengeluaran konsumen.
Hal tersebut menyebabkan konsekuensi yang bertolak
belakang bagi petani dan konsumen.
Pemerintah perlu mengendal ikan harga pasar dari
komodit i  tersebut dengan cara melakukan Kebijakan
harga:

kebijakan harga minimum dan maksimum

1. Kebijakan Harga Minimum

Contoh: Pada saat panen raya, penawaran meningkat
(kurva penawaran beras bergeser ke kanan bawah)
sehingga harga keseimbangan panen raya merosot jauh.
Karena permintaan beras inelastis,  maka TR akan turun.
Petani t idak mau lagi menanam padi,  sehingga dapat
mengganggu ketersediaan pangan secara nasional.
Pemerintah menetapkan kebijakan harga minimum

- Disebut juga dengan harga
dasar; f loor price
- Ditetapkan pada saat panen
raya
- Bertujuan mel indungi petani
Harga minimum ditetapkan di
atas harga keseimbangan
panen raya
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2. Kebijakan Harga Maksimum

Contoh: Pada saat pacekl ik, kurva penawaran beras
bergeser jauh ke kir i ,  sehingga harga keseimbangan
musim pacekl ik melonjak jauh. Dari  s is i  konsumen harga
keseimbangan beras tersebut dirasa sangat
memberatkan. Keadaan tersebut dapat menimbulkan
keresahan sosial  yang pada gi l irannya dapat
mengganggu stabi l i tas nasional.  Untuk mengatasi  hal
tersebut maka pemerintah menetapkan kebijakan harga
maksimum.

- Disebut Juga Harga
Atap; cei l ing price
- Ditetapkan pada saat
musim pacekl ik
- Bertujuan mel indungi
konsumen
- Harga maksimum
ditetapkan di bawah
harga keseimbangan
musim pacekl ik

Pasar Gelap (Black Market)Pasar Gelap (Black Market)

Jika pemerintah sudah
menetapkan kebijakan harga
maksimum, maka excess
demand harus disupply oleh
pemerintah. Pasar gelap
terjadi j ika pemerintah t idak
mampu men-supply excess
demand  di  pasar (supply di
pasar tetap rendah) maka
pada t ingkat Supply ini
harga yang bersedia di-
bayarkan konsumen lebih
tinggi daripada harga ke-
seimbangan musim pacekl ik.
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Instrumen Kebijakan Harga GabahInstrumen Kebijakan Harga Gabah

Kebijakan harga dasar 🡪 mel indungi petani/produsen
saat kelebihan supply

harga dasar pembel ian pemerintah (HDPP) 
Kebijakan harga maksimum 🡪 mel indungi konsumen
terutama dari  lonjakan harga saat musim pacekl ik

Harga Eceran Tert inggi (HET)

Stabi l i tas harga gabah: 
1 .

2.

 

Kebijakan stabi l isasi  harga komoditas pangan di lakukan
oleh Badan Urusan Logist ik (BULOG).

Faktor Penyebab Kekakuan Harga BerasFaktor Penyebab Kekakuan Harga Beras
Meskipun secara teori,  permintaan beras yang inelastis
menyebabkan OP akan efektif untuk menahan harga
namun:
HPP (Rp 3.700) t idak efektif,  karena harga GKP jauh di
atas.
HET (Rp 9.450 dan Rp 12.800) t idak efektif,  karena
harga beras di eceran lebih t inggi (ketik Informasi
Pangan Jakarta di play store).  Dengan harga Rp 9.450,
farmer’s share sebesar 75 persen (the best hub in USA).
Dual isme HET mendorong pedagang shift ing ke premium.
Perbedaan kual itas beras OP dengan yang dibel i
konsumen.

Pemerintah sudah menerbitkan Perpres no. 48 th 2016. Di
dalam perpres ini,  selain Pajale yang wajib diurus oleh
bulog, cabe dl l .  juga termasuk dari  1 1  komodit i ,  yang bisa
ke Bulog atau lembaga lain.  
Pembentukan Satgas Pangan
Permendag tentang penetapan harga acuan, baik di
t ingkat produsen maupun konsumen serta HET beras
medium dan premium. 
BADAN PANGAN NASIONAL?  Amanah UU Pangan,
18/2012.

    Apa Yang Sudah Dilakukan?



kebijakan harga dasar dengan menetapkan harga
pembelian pemerintah (HPP) gabah untuk mel indungi
petani
kebijakan buffer stock untuk mengantis ipasi  lonjakan
permintaan dan kekurangan pasokan karena ‘pacekl ik ’
maupun bencana alam
kebijakan food subsidy dengan menjual harga lebih
murah kepada konsumen. 

🡪 Kebijakan buffer stock dan subsidi  digunakan secara
simultan karena pemerintah memberikan subsidi  melalui
penjualan stok yang dimi l ik i  oleh Bulog
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Instrumen stabilisasi harga komoditas yang
digunakan oleh pemerintah dan Bulog
Instrumen stabilisasi harga komoditas yang
digunakan oleh pemerintah dan Bulog 

Esensi dari penerapan HPPEsensi dari penerapan HPP
memberikan insentif bagi petani padi dengan cara
memberikan jaminan harga di atas harga
keseimbangan, terutama pada saat panen raya. 
produksi padi dapat dit ingkatkan untuk memenuhi
kebutuhan pasokan dalam negeri,  terciptanya
stabi l i tas harga padi dan meningkatkan pendapatan
usaha tani padi.  
Kebijakan penetapan HPP gabah berdasarkan kadar
air dan kadar hampa, sedangkan HPP beras adalah
kadar air dan butir patah beras. 
Penerapan HPP dengan metode ini  dipertahankan
hingga kini  dengan pertimbangan bahwa sebagian
besar petani memproduksi gabah pada kual itas
tersebut, sehingga diharapkan mampu meningkatkan
kesejahteraan sebagian besar petani padi



1 .  Langkah strategis dalam pengendal ian harga di t ingkat
daerah yang harus di lakukan untuk mencapai
keterjangkauan harga adalah dengan cara, kecual i :  
a.  Menjaga ketersediaan bahan pokok dengan harga yang
stabi l .  
b.  Menyediakan informasi yang cukup untuk mencegah
terjadinya panic buying. 
c.  Dapat di lakukan oleh Bulog saja tanpa perlu koordinasi
dengan kementerian lain seperti  Kemendag, Komisi
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) dan lembaga lain.  
d.  Perlu menjaga stabi l i tas kondisi  pol it ik.

2.  Alasan-alasan pentingnya kestabi lan harga adalah
sebagai berikut, kecual i :
a.  InflasI yang t inggi membuat pendapatan r i i l
masyarakat akan menurun sehingga standar hidup
masyarakat juga turun. 
b. Inflasi  yang stabi l  akan menyebabkan ketidakpastian
bagi pelaku ekonomi dalam mengambil  keputusan.
Masyarakat akan merasa sul it  dalam melakukan konsumsi,
investasi,  dan produksi yang menghambat pertumbuhan
ekonomi.  
c.  Harga pangan sebaiknya tetap stabi l ,  bahkan
terjangkau, karena masih t ingginya jumlah orang miskin
atau mendekati  miskin.  
d. Di Indonesia, pengalaman menunjukkan jatuhnya dua
Presiden yang berkuasa lama karena inflasi  (terlepas dari
faktor lain seperti  pol it ik,  dan lain-lain)

3. Apakah impl ikasi  dari  terjadinya gagal panen? 
a. Pengeluaran pangan masyarakatnya lebih t inggi dari
pengeluaran nonpangan, akan memberikan efek pada
ekonomi makro. 
b. Gagal panen cenderung akan meningkatkan harga
pangan. 
c.  Fluktuasi panen akan menyebabkan instabi l i tas, baik
bagi konsumen beras, petani padi,  maupun produsen
manufaktur.  
d.  Semua benar
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SoalSoal



EKONOMIEKONOMI
RANTIK PEKAN 7RANTIK PEKAN 7

PASARPASAR
PERSAINGANPERSAINGAN
SEMPURNASEMPURNA



Mengacu pada semua aspek yang dapat mempengaruhi perilaku danMengacu pada semua aspek yang dapat mempengaruhi perilaku dan
kinerja perusahaan di suatu pasar maka kecil kekuatan suatukinerja perusahaan di suatu pasar maka kecil kekuatan suatu
perusahaan secara individual untuk mempengaruhi pasar tepatnyaperusahaan secara individual untuk mempengaruhi pasar tepatnya
menjual produk, maka semakin tinggi persaingan pasar tersebut.menjual produk, maka semakin tinggi persaingan pasar tersebut.
Struktur pasar ada dua, yaitu PPS dan monopoliStruktur pasar ada dua, yaitu PPS dan monopoli
Pasar dan Industri Pasar : terjadinya transaksi / interaksi antaraPasar dan Industri Pasar : terjadinya transaksi / interaksi antara
penjual dan pembeli.penjual dan pembeli.
Ekonomi pasar : Ekonomi yang mengalokasikan sumber daya melaluiEkonomi pasar : Ekonomi yang mengalokasikan sumber daya melalui
keputusan berbagi perusahaan dan Rt yang tidak terpusat yangkeputusan berbagi perusahaan dan Rt yang tidak terpusat yang
menginteraksikan antara pasar barang dan jasa.menginteraksikan antara pasar barang dan jasa.
Industri : Sekumpulan perusahaan yang memproduksi produk yangIndustri : Sekumpulan perusahaan yang memproduksi produk yang
serupa / sekelompok produk yang berkaitan erat.serupa / sekelompok produk yang berkaitan erat.  

Banyak pembeli dan banyak penjualBanyak pembeli dan banyak penjual  
Barang yang ditawarkan untuk dijual sebagian besar sama ( barangBarang yang ditawarkan untuk dijual sebagian besar sama ( barang
homogen)homogen)
Perusahaan dapat bebas masuk atau keluar dari pasarPerusahaan dapat bebas masuk atau keluar dari pasar  
Informasi pada pasar dapat diketahui dengan mudahInformasi pada pasar dapat diketahui dengan mudah
Perusahaan sebagai price takerPerusahaan sebagai price taker

STRUKTUR PASARSTRUKTUR PASAR  

CIRI - CIRI PPSCIRI - CIRI PPS



KURVA PADA PPS



P > ATC → laba positif / laba ekonomi 
P = ATC → laba nominal (= 0) / BEP
AVC min < P < ATC min → rugi, atapi disarankan tetap berproduksi
P = AVC min → titik kritis / shutdown point (SDP)
P < AVC min → rugi / gulung tikar

Efisiensi produktif → P = ATC minimum. Tercapai ketika produksi yang
dihasilkan dengan biaya seminimum mungkin.
Efisiensi alokatif → P = MC. ercapai ketika sudah tidak mungkin
mengubah alokasi sumber daya untuk membuat seseorang lebih baik
tanpa menyebabkan orang lain lebih buruk.

KONDISI PERUSAHAAN JANGKA PENDEK

KONDISI PERUSAHAAN JANGKA PANJANG

DAYA TARIK PPS
Non Ekonomi : perusahaan sebagai price taker (penerima harga) 
Ekonomi :



 Bentuk kurva permintaan yang dihadapi perusahaan yang sejajar dengan
garis horizontal, menggambarkan asumsi :

Perusahaan homogen dan banyak
Transaksi berlangsung tanpa biaya
Price taker
Pada jangka pendek perusahaan mendapat laba ekonomis

Jika suatu perusahaan persaingan sempurna memaksimumkan laba, maka
apabila dihasilkan kuantitas dimana biaya marjinal berada diantara biaya
rata-rata variabel dan biaya total rata-rata, maka perusahaan akan :

tetap berproduksi dalam jangka pendek tetapi keluar dari pasar dalam
jangka panjang.
ditutup dalam jangka pendek tetapi kembali ke produksi dalam jangka
panjang.
ditutup dalam jangka pendek dan keluar dari pasar di jangka panjang.
tetap memproduksi dalam jangka pendek dan dalam jangka panjang.

Perusahaan bersaing sempurna yang memaksimumkan keuntungan akan
menurunkan produksinya apabila penerimaan marginal lebih rendah dari
biaya marjinal.
Benar
Salah

SOAL BAB 7

a.
b.
c.
d.

Pembahasan : Karena produk yang dihasilkan homogen, maka permintaan yang
dihadapi oleh satu perusahaan adalah elastis sempurna/kurva permintaannya
merupakan garis horizontal

a.

b.

c.
d.

Pembahasan : Diketahui bahwa pada PPS, yaitu P = MC, maka jika kondisi
AVC<P<ATC perusahaan akan lebih baik untuk tetap berproduksi walaupun
mengalami kerugian, karena jika tidak berproduksi, perusahaan akan mengalami
kerugian yang lebih besar lagi. 

1.
2.

Pembahasan : PPS memaksimumkan keuntungan dengan menurunkan produksinya
saat MR<MC
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Ekonomi DasarEkonomi Dasar
- PASAR MONOPOLI -- PASAR MONOPOLI -
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Keuntungan monopoli, yaitu ketika :

Ketika P < ATC maka monopoli akan

mengalami kerugian

MonopoliMonopoli
Persaingan Tidak Sempurna

Pengertian
Hanya terdapat 1 penjual dengan

banyak pembeli tanpa kompetitor di

produk yang sama

Ciri-Ciri
Terdapat 1 penjual dengan banyak

pembeli

Memiliki kekuatan pasar → price maker

Perusahaan lain memiliki hambatan

untuk masuk masuk ke dalam pasar

Informasi tidak sempurna

Kurva demand di pasar = kurva

demand yang dihadapi perusahaan

monopoli

1.

2.

3.

4.

5.

3 Hambatan Untuk Masuk Pasar
 Monopoli Sumber Daya

 Peraturan Pemerintah

 Proses Produksi

1.

2.

3.

Monopoli vs PPS : Kurva Permintaan

Proses Memaksimalkan Laba
Keuntungan dengan

memproduksi kuantitas

dimana MR = MC →

menetapkan harga

tertinggi yang bersedia

dibayar oleh konsumen

dan harga ditentukan

kurva permintaan.

Keuntungan Monopoli

P > ATC → 𝛑 = (P - ATC) x Q
       atau 𝛑 = TR - TC

Monopoli tidak memiliki kurva

penawaran dikarenakan sebagai

price maker → Q tidak bergantung

pada P, serta Q & P ditentukan

bersama oleh MC, MR, kurva demand.

Perusahaan Monopoli yang
Tidak Memiliki Kurva S



Biaya Kesejahteraan Monopoli
Equilibrium monopoli P > MR = MC

Diskriminasi Harga 
Menjual barang yang sama

dengan harga berbeda untuk

pembeli yang berbeda.

Perusahaan dapat meningkatkan

laba dengan membebankan harga

lebih tinggi kepada pembeli

dengan kesediaan lebih tinggi.

Butuh kemampuan untuk memisahkan

pelanggan sesuai dengan kesediaan

membayar.

Dapat meningkatkan kesejahteraan.

Alasan melakukan diskriminasi harga: Untuk

meningkatkan penerimaan dan laba serta

menggunakan alokasi sumber daya lebih baik.



Monopoli Harga Tunggal → monopoli

menetapkan harga yang sama (Pm) ke semua

pembeli → DWL 

Diskriminasi Harga Sempurna vs Monopoli Harga TunggalDiskriminasi Harga Sempurna vs Monopoli Harga Tunggal  
Monopolis menghasilkan Q di tingkat kompetitif, tapi

menetapkan harga sesuai kesediaan membayar

konsumen → diskriminasi harga sempurna →

monopolis mengambil semua SK sebagai laba → tidak

ada DWL.

Jenis Pasar
1) PPS → banyak perusahaan, produk identik

2) Monopoli → perusahaan tunggal

Oligopoli: Hanya beberapa penjual menawarkan produk identik.

Duopoli: Dua perusahaan besar menguasai pasar.

Persaingan Monopolistik: Banyak perusahaan menjual produk serupa,

tapi tidak identik.



EkonomiEkonomi
DigitalDigital
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Ride-hailing : Grab & Go-jek

Online Media : Iklan Online

Layanan travel online

Layanan Financial

E-Commerce

Penjualan atau pembelian barang atau jasa, yang dilakukan melalui jaringan

komputer dengan metode yang secara spesifik dirancang untuk tujuan

menerima atau melakukan pesanan.

Jumlah e-commerce meningkat 78% di tahun 2019. Pada 2019 juga Indonesia

dicatat sebagai negara dengan pertumbuhan E- Commerce tercepat di dunia

dengan estimasi nilai transaksi Rp 265,07 triliun.

Business-to-Consumer (B2C)

Business-to-Business (B2B)

Berikut merupakan contoh dari perkembangan ekonomi digital di Indonesia

DEFINISI E-COMMERCE

PERTUMBUHAN E-COMMERCE

TIPE E-COMMERCE

Ekonomi DigitalEkonomi Digital
A. Pengertian Ekonomi Digital

Ekonomi yang berbasis pada penggunaan teknologi informasi dan komunikasi

(ICTs).

ICTs terdiri dari berbagai teknologi termasuk perangkat keras komputer

(computer hardware), perangkat lunak komputer (software) dan services and a

host of telecommunications (kabel/wire, nirkabel/wireless, layanan satelit, dll).

B, Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia

Perusahaan  menjual barang daring  mereka  kepada konsumen   yang

merupakan pengguna akhir produk atau layanan mereka. Biasanya, toko

web E-commerce B2C memiliki akses terbuka untuk setiap pengunjung  dan

pengguna.

Perusahaan menjual barang daring mereka ke perusahaan lain tanpa

terlibat dalam penjualan kepada konsumen. Di sebagian besar lingkungan

B2B E- commerce memasuki toko web akan memerlukan login. Toko web B2B

biasanya berisi harga khusus pelanggan, bermacam- macam pelanggan

khusus dan diskon khusus pelanggan.



Consumers-to-Business (C2B)

Consumers-to-Consumers (C2C)

Konsumen biasanya memposting produk atau jasa mereka secara online

di mana perusahaan dapat memposting penawaran mereka. Seorang

konsumen meninjau tawaran dan memilih perusahaan yang memenuhi

harapan harganya.

Konsumen menjual barang - barang mereka ke konsumen lain. Contoh

yang terkenal adalah e-Bay.

C. Dampak Ekonomi Digital
Penurunan Biaya Transaksi

Munculnya Barang dan Jasa Baru yang menyebabkan perubahan struktur,

persaingan, dan jangkauan pasar

Perubahan di pasar tenaga kerja.

1.

2.

3.

D. Biaya Transaksi
Informasi yang tidak sempurna dan bounded rationality → berkontribusi

terhadap peningkatan biaya transaksi.

Jenis Biaya Transaksi : Biaya Informasi, Biaya Negosiasi dan Biaya

Pemantauan dan Penegakan Kontrak.

1.

2.

E. Ekonomi Digital di Sektor Pertanian
Peningkatan produktivitas dan kualitas produk pertanian : Smart Farming

Efisiensi biaya: biaya transaksi, biaya penggunaan tenaga kerja dan

input-input lainnya

Perbaikan sistem distribusi: Efisiensi Rantai Nilai dan memperluas

jangkauan pasar

1.

2.

3.
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Pentingnya Pertumbuhan Ekonomi 

 Menggambarkan kinerja perekonomian 
suatu negara 

 Memungkinkan lebih banyak yang diproduksi  
 Memungkinkan lebih banyak barang/ jasa 

yang dapat dikonsumsi  
 Memungkinkan meningkatkan standar hidup  
 Memungkinkan meningkatkan ‘’ tricle down 

effect” ( melalui distribusi pendapatan dari 
pajak ) 
 

Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
 perkembangan kegiatan perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksi bertambah 

 proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional 

Pendapatan nasional merupakan nilai seluruh 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 

negara selama priode tertentu. Perkiraan 

Pendapatan Nasional  digambarkan oleh : 

A. GDP (Gross Domestik Product) /PDB  

(Produk Domestic Bruto) 

B. GNP ( Gross Nasional Product) / PNB 

(Produk Nasional Bruto) 

 

 

 

 

 

 

(Gross Domestik Product) /PDB  ( Produk 

Domestic Bruto ) 

 GDP merupakan pendapatan dari sebuah 

ekonomi dimana mengukur nilai pasar semua 

barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu 

negara pada priode tertentu. 

 

 

 

 

Note : 

o Nilai pasar = harga pasar, atau harga total 

dari  suatu barang   

o Semua barang dan jasa= barang dan jasa 

siap pakai  ( jadi)  bukan bahan setengah 

jadi  

o Di suatunegara = hannya di negara 

tersebut, baik dari pendapatan Warga 

negara/ warga Asing 

o Priode tertentu = rentang waktu tertentu, 

lewat dari itu GDP akan masuk ke priode 

selanjutnya 

o GDP = Fokus pada dimana produksi itu 

terjadi ( batas geografis) 

 

 

 

 

(Gross Nasional Product) / PNB (Produk 

Nasional Bruto) 

 GNP adalah  nilai pasar semua barang dan jasa 
yang di produksi oleh warga negara dari negara 
tersebut pada priode tertentu.  
Note : 
o Yang di produksi oleh warga negara = total 

output yang diproduksi oleh warga negara 
baik dia sedang di negaranya maupun yang 
dia produksi di negara lain. 

o GNP = focus pada siapa yang memproduksi 
( nasionalitas) 

 

 

 

 

 

Contoh Perbedaan GDP dan GNP 
Missal, ada warga negara Indonesia  bekerja di 

Turki. Gaji warga negara Indonesia tersebut 

pendapatannya masuk ke perhitungan  GDP 

Turki  dan GNP Indonesia. 

 

 

 

 

GDP perkapita 

menggambarkan tingkat pendapatan rata-rata 

di suatu negara bukan merupakan distribusi 

pendapatan  

note: 

GDP perkapita = GDP/ jumlah populasi  
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GDP rill 
Mengukur nilai output atau pendapatan nasional  
dalam suatu priode tertentu menurut 

 harga yang ditentukan ( harga tahun 
dasar / constant price)  

 dipengaruhi oleh kuantitas  
Contoh: 

 
 

 
 

 
 

 Dari perhitungan GDP diatas , GDP 
nominal 2019 dn 2020 lebih besar dari GDP rill 
pada tahun yang sama. Kenaikan pada GDP 
nominal belum tentu mencerminkan sebagai 
kenaikan dalam prekonomian bisa jadi kenaikan 
ini disebabkan karena kenaikan harga yang 
tinggi. Jadi ,kita disini mengacu kepada GDP rill 
untuk membandingkan output pada tahun yang 
berbeda. 
 Dari perhitungan GDP nominal dan GDP 
rill kita bisa menghitung GDP Deflator  untuk 
mengukur tingkat inflasi . 

GDP Nominal 
mengukur nilai output atau pendapatan nasional 
dalam suatau priode tertentu menurut 

 harga pasar yang berlaku pada priode 
tersebut ( current price) 

 dipengaruhi oleh kuantitas dan harga  
Contoh : GDP nominal  tahun 2020 mengukur nilai 
barang- barang barang yang diproduksi selama 
tahun 2020 dengan harga pasar yang belaku 
tahun 2020. 
 

 

 

GDP Aktual  (Ya) 
Nilai Output  atau pendapatan nasional yang 

kenyataanya dihasilkan. 

 

 

 

 

GDP Gap 
GDP Gap = ( GDP potensial-GDP aktual ) 

Perbedaan antara apa yang harusnya dapat di 

hasilkan jika pendapatan potensial tercapai 

dengan secara actual (sebenarnya) dihasilkan 

Asumsi : jangka pendek. 

 Ya>Yf 

 
Gap negatif atau kesenjangan ekspansioner 

(expansionary gap)/ inflasionary gap. 

-Terjadi pada keadaan kerja penuh dan 

pemanfaatan sumberdaya lebih tinggi dari 

normal  

- inflasi, keadaan ekononomi dimana harga-

harga naik secara keseluruhan 

 

 

GDP Deflator 
 Indeks yang mengukur rata-rata 

peningkatan harga ouput ekonomi relative 

terhadap tahundasar. GDP deflator ini 

mencerminkan apa yang sedang terjadi pada 

seluruh tingkat harga dalam perekonomian. 

 

 

 

 

 

 

 

GDP Deflator (%) = 
𝐺𝐷𝑃 𝑁𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙

𝐺𝐷𝑃 𝑟𝑖𝑖𝑙
 × 100% 

Inflation     = 
𝐺𝐷𝑃 𝐷𝑒𝑓𝑙𝑎𝑡𝑜𝑟(𝑛)−𝐺𝐷𝑃 𝐷𝑒𝑓𝑙𝑎𝑡𝑜𝑟(𝑛−1) 

𝐺𝐷𝑃 𝐷𝑒𝑓𝑙𝑎𝑡𝑜𝑟 (𝑛−1)
 Inflation 

Rate 

GDP Potensial ( Yf) 

Nilai output atau pendapatan nasional yang 

seharusnya dapat dihasilkan jika semua 

sumberdaya dimanfaatkan ( full employment) 
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 Ya<Yf 

 
 

Gap positif atau kesenjangan deflasioner 

(deflationary gap)/ recessionary gap 

- terjadi saat ekonomi lesu (kontraksi), 

pengangguran tinggu, sumberdaya 

belum dimanfaatkan secara optimal  

- Resesi keadaan ekonomi dimana output 

nasional turun dan menyebabkan 

banyak pengannguran 

 

 

Pendekatan  Produksi / Nilai tambah 

(velue Added) 
 Perhitungan pendapatan nasional 

dengan pendekatan produksi diperoleh dengan 

menjumlahkan total dari nilai tambah bruto 

dari produk yang diproduksi di suatu negara 

selama priode tertentu. 

 

Nilai tambah= Harga jual produk – harga    

bahan pokok / modal = Nilai output – nilai Input 

 

 Konsep nilai tambah digunakan untuk 

menghindari terjadinya perhitungan ganda 

(double-counting) terkait produk antara 

(intermediate product) dan produk akhir (final 

product), sehingga hasil yang diperoleh lebih 

besar daripada nilai sebenarnya. Contoh :  kita 

tidak akan menghitung semua harga barang 

setengahjadi yang digunakan untuk membuat 

suatu pakaian seperti benang, kain, atau kaps. 

Tapi yang kita hitung kedalam perhitungan 

pendapatan nasional adalah barang jadinya atau 

barang siap pakai 

 

 

Contoh:  

Perusahaan A panen  kapas lalu dijual ke 

perusahaan B seharga 1  juta . Perusahaan B 

mengolah kapas menjadi  pakaian jadi dijual 

dengan harga 5 juta .  Berapa Total kontribusi 

kepada GDP dari perusahaan A dan B 

Nominal GDP  = nilai tambhah dari perusahaan A 

           + nilai tambah dari perusahaan B 

         = 1+ ( 5-1)   

         = 5juta yang dihitung dalam GDP 

 
Pendekatan Pengeluaran 

GDP = konsumsi +  Investasi  +  Pengeluaran 

pemerintah + Nex  Ekspor 

AE   =   C   +     I    +      G     +   NX 

AE   =   C   +     I    +      G     +   (X-M) 

Note:  

AE = Agregat expenditure / pengeluaran 

 agregat 

C   = Pengeluaran oleh rumah tangga  untuk 

 membeli barang dan jasa,  contoh 

 beli buku,beli buah. 

I    = Pengeluaran dalam bentuk investasi, 

 contoh beli pabrik, beli mesin, beli 

 rumah, beli barang yang bisa 

 dipakai dalam jangka Panjang/  modal 

 tetap ) 

G   = Pengeluaran untuk barnag dan jasa 

 oleh pemerintah pusat dan daerah 

 (untuk keperluan pembangunan 

 infrastruktur, membangun  rumah 

 sakit untuk kesehatan) 

NX = Pengeluaran untuk beli barang ekspor oleh 

 orang asing dikurang pengeluaran untuk 

 beli barang impor oleh orang loca 

X   =Ekspor ,      M= Impor 
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Contoh:  

Berapa GDP negara Indonesia jika 

C= 1200 

I= 800 

G= 550 

X= 600 

M= 100 

 

Jawab:  

      AE =   C     +     I     +      G     +   NX 

      AE =   C     +     I     +     G      + (X-M) 

      AE =  1200+    800  + 550     + ( 600-100) 

      AE = 3050 

 

Pendekatan Pendapatan 

Jumlah semua pendapatan masyarakat yang di 

terima di suatu negara  

 

Ingat Konsep 

Pendapatan = Pengeluaran  

                 Y    = AE 

 

AE=Y= w   + r +  i+ p 

 

W (wages)     = pendapatan upah , gaji,dll 

R  (rent)       = pendapatan bersih dari sewa 

I  (interest)   = pendapatan bunga  

P (profit)  = pendapatan keuntungan 

      perusahaan atau usaha 

      perorangan 

 

Tidak termasuk dalam perhitungan pendapatan 

Nasional 

1. Kegiatan ekonomi yang illegal tanpa izin 

seperti menjual senjata, narkotika dll 

2. Kegiatan yang tidak dilaporkan seperti 

kegiatan  penjual kaki lima 

3. Kegiatan ekonomi yang tidak dipasarkan, 

seperti menanam sayuran untuk di 

konsumsi sendiri. 

 

4. faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

manusia , tetapi tidak termasuk dalam nilai 

output: anak yang berkunjung kerumah 

orang tua , rekreasi. 
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 kenaikan harga secara umum, artinya inflasi 
harus menggambarkan kenaikan harga 
sejumlah besar barang dan jasa yang 
dipergunakan (atau dikonsumsi) dalam 
suatu perekonomian. 

 terus-menerus, kenaikan harga yang terjadi 
karena faktor musiman, misalnya, 
menjelang hari-hari besar atau kenaikan 
harga sekali saja dan tidak mempunyai 
pengaruh lanjutan juga tidak dapat disebut 
inflasi karena kenaikan harga tersebut 
bukan ∆masalah kronis∆ ekonomi. 

 Perkembangan kenaikan harga sejumlah 
barang dan jasa secara umum dalam suatu 
periode waktu ke waktu tersebut disebut 
sebagai laju inflasi (inflation rate). 

 Inflasi ringan ( Creeping Inflation) terjadi 

apabila kenaikan harga berada di bawah 10% 

secara lambat dan perlahan-lahan 

 Inflasi sedang antara 10 - 30% ( Galloping 

Inflation 

 Inflasi berat  (high Inflation )antara 30 -

100% per tahun 

 Hiperinflasi atau inflasi tidak terkendali 

terjadi apabila kenaikan harga berada di 

atas 100% setahun. 

 

 

 

 

 

 

Disagregasi inflasi di Indonesia 

 Untuk data inflasi di Indonesia, inflasi dapat 

didisagregasi kedalam 2 (dua) kelompok:  

1. Inflasi inti → komponen inflasi yang 

cenderung persisten didalam pergerakan 

inflasi dan dipengaruhi oleh faktor  

 

 

 

fundamental, seperti: interaksi penerimaan 

penawaran-permintaan, faktor eksternal 

(nilai tukar, inflasi negara mitra), dan 

ekspektasi inflasi. 
2. Inflasi non inti → komponen inflasi yang 

cenderung tinggi volatilitasnya karena 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor 

fundamental, dan dapat dikelompokkan 

kembali menjadi: 

 Inflasi komponen bergejolak (volatile 

food) → dominan dipengaruhi shock 

dalam kelompok makanan, seperti 

panen, gangguan alam, dan harga pangan 

internasional. 

 Inflasi komponen harga yang diatur 
pemerintah (administered price) → 

dominan dipengaruhi shock kebijakan 

harga pemerintah seperti harga listrik, 

BBM, dll 

 

1. Permintaan agregasi 

Inflasi permintaan atau demand pull 

inflation atau Philips Curve inflation. 

2. Penawaran  cost push atau supply shock 

inflation. Jenis inflasi ini disebabkan oleh 

kenaikan biaya produksi atau biaya 

pengadaan barang dan jasa 

 

Notes tergantung  keperluan analisis yang 

berbeda-beda. 

3. Indeks harga konsumen  (IHK) 

Perbandingan perubahan harga barang dan 

jasa yang dihitung serta dianggap mewakili 

belanja konsumen. 

4. Indeks Biaya Hidup (IBH) 
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indeks biaya mempertahankan standar 

hidup tertentu. Ini dihitung dengan 

mengukur total biaya dari beberapa barang 

dan jasa tertentu. 

3. Indeks Harga Produsen (IBP) 

Perbandingan perubahan barang dan jasa 
yang dibeli oleh para produsen pada kurun 
waktu tertentu, yang dibeli  produsen 
anatar lain bahan-bahan mentah dan bahan-
bahan setengah jadi. 

4. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) 
Indeks yang menggambarkan pergerakan 
harga dari komditi komoditi yang 
diperdagangakan di suatu daerah 
(mengamati harga barang mentah dan jadi 
di pasar) 

5. Produk Domestik Bruto (PDB deflator) 
Untuk menentukan tingkat inflaasi dari 
waktu ke waktu dengan membandingkan 
GNP Nominal pada tahun tertentudengan 
GNP rill. 

Definisi 

 Rata rata perubahan harga dari paket 

(basket) barang dan jasa yang dikonsumsi oleh 

rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. 

Notes: 

o Paket = kumpulan barang dan jasa yang 

paling tinggi proporsinya dari pengeluaran 

rumah tangga. 

o Kenapa ga di hitung semuanya karena 

kebanyakan dan kenapa dipakai yang paling 

banyak proporsinya karena mewakili 

belanja taun A dan B. 

o Yang termasuk kedalam paket adalah 

proporsi terbesar dari konsumsi rumah 

tangga. 

 

Cara Mencari IHK 

1. Survey untuk menentukan barang dan jasa  

 

 

 

yang masuk ke paket , survey ke rumah tangga 

barangdan jasa apa yang sering mereka 

konsumsi. 

Paket = 5mangga  , 3 jeruk 

2. Cari tahu harga barang tersebut dalam 

interval waktu yang diinginkan. 

Tahun Harga mangga Harga Jeruk 

2017 20 k 15 k 
2018 25 k 20k 
2019 30k 30 K 

 

3. Hitung  total biaya dari paket barang dan 

jasa setiap tahun. 

Tahun Biaya paket 
mangga 

Biaya 
paket 
jeruk 

Total 
biaya 
paket 

2017 20k X 5 = 
100k 

15K X 3 = 
45k 

145 K 

2018 25k X 5 = 
125 K 

20k X 3= 
60 K 

185 K 

2019 30k X 5 = 
150 K 

25k X 3 = 
75 

225 K 

 

4. Tentukan tahun dasar dan hitung IHK (tahun 

dasar itu tahun awal disini tahun 2017). 

Tahun Cara IHK 
2017 (145: 145) X 100 100 
2018 (185: 145)  X 100 127,6 
2019 (225:145)  X 100 155,17 

5. Menghitung Inflation Rate dengan 

menggunakan IHK 

o Inflasi 2017 belum bisa di cari karena 

tidak ada perhitungan IHK tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2016. 

o IHKn = indeks harga yang tahun     yang 

dihitung. 

o IHK n-1 = indeks harga tahun 

sebelumnya.   

Inflasi 2018 =
IHKn −  IHKn−1

IHKn−1

 × 100% 

=
IHK2018− IHK2017

IHK2017
 × 100%       

=
127,6 − 100

100
 × 100% 

= 27,6% 

CPI (Consumer Price Index) / Indeks Harga 
Konsumen (IHK) 
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Inflasi 2019 =
IHKn −  IHKn−1

IHKn−1

 × 100% 

=
IHK2019− IHK2018

IHK2018
 × 100%       

      =
155,17 − 127,6

127,6
 × 100% 

= 21,6% 
 

3. Turunnya investasi karena 
kecenderungan suku bunga yang naik 

4. Turunnya Ekspor 
5. Perekonomian tidak stabil 
6. Kreditor rugi 

Dampak positif 
1. Produsen , akan menambah 

produktifitas karena harga  naik. 
2. Debitor (orang yang meminjam uang) 

 

Masalah CPI 
1. Substitution bias 

Ketika harga barang A naik QA turun maka 
konsumen akan beralih ke barang 
substitusinya , nah subtitusi ini tidak 
masuk ke hitungan paket. Jadi nanti 
hubungannya bisa biasa. 
 

2. Introduction of new good 
Barang baru yang tidak masuk paket tidak 
dapat di hitung ke dalam CPI. 
 

3. Unmeasured quality Change 
Perubahan kualitas dari barang tidak 
terhitung di CPI . Perhitungan bisa bias . 

 

Perbedaan CPI dan GDP deflator 
 

Perhitungan CPI GDP 
Barang impor Masuk  Tidak 

masuk 
Barang 
domestic 

Tidak 
masuk  

masuk 

 
Cara koresi variabel ekonomi dari efek inflasi 

1. Convert  Pake Present value 
Nilai uang X CPI sekarang 

                       CPI tahun yang dituju 
2. Indexed baik dengan kontrak atau hukum 

(koreksi langsung) 
3. Real interest rate = nominal interest rate – 

inflation rate 
 

Dampak inflasi terhadap perekonomian 

Dampak negative 
1. Naiknya harga secara terus menerus 
2. Pekerjaan yang memiliki gaji tetap, 

daya beli menurun. 
. 

Peran Bank sentral untuk mengendalikan 

Inflasi 

 1. Operasi Pasar terbuka 
Bank sentral membeli (menaikkan jumlah 
uang beredar) dan menjual obligasi 
negara (menurunkan jumlah uang beredar). 

2. Syarat Cadangan Kas Minimum 
o Syarat naik - uang beredar sedikit. 
o Syarat turun - uang beredar banyak 

3. Tingkat diskonto (suku bunga pinjaman 
untuk bank bank umum) 
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 Tenaga Kerja merupakan penduduk 
yang berada dalam usia kerja dan mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat 

 

 Pengangguran adalah orang yang tidak 

mempunyai pekerjaan, sedang mencari 

pekerjaan, atau sedang mempersiapkan suatu 

usaha baru. 

Notes 

mempersiapkan suatu usaha baru 

Berupa "tindakannya nyata", seperti: 

mengumpulkan modal atau perlengkapan/alat, 

mencari lokasi/tempat, mengurus surat ijin 

usaha dan sebagainya, telah/sedang dilakukan. 

  

Rumus Tingkat pengangguran 

𝑇𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
× 100% 

Rumus menghitung Angkatan Kerja 
angkatan kerja  
AK =employment + unemployment  
  
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja  
TPAK =  Jumlah Angkatan kerja   X 100% 
             Jumlah penduduk usia kerja  
  
Contoh :  
Jika diketahui jumlah penduduk dewasa 
indonesia sejumlah 208 juta jiwa,  jumlah 
pekerja di Indonesia adalah 96 juta jiwa dan 
pengangguran sejumlah  8 juta jiwa  maka 
berapakah Angkatan kerja yang ada di Indonesia 
dan berapa tingkat partisipasi Angkatan 
kerjanya. 
 
HITUNG YA , KAMU PASTI BISA !!! 

 
 

Tingkat pengangguran  bukan indikator yang 

sempurna  (tidak akurat) untuk 

mengukur  jumlah pengangguran  atau 

Kesehatan dari pasar tenaga kerja. Karena : 

 Discouraged workers ( para pekerja yang 

putus asa) tidak masuk ke 

perhitungan  pengangguran di AS namun di 

Indonesia terhitung 

 Tidak membedakan antara pekerjaan full 

time dengan part time  

 Banyak orang yang tidak tercatat status 

pekerjaannya di pusat statistika 

Namun U-Rate masih jadi Barometer dari pasar 

tenaga kerja. 

 

 

Tenaga kerja di bedakan menjadi 2 

1. Angkatan kerja  ( 15-64 tahun) 

 Pekerja ( employment ) 
 Punya pekerjaan tetapi sementara 

tidak bekerja  
 Penganggurang  (unemployment). 

 
2. Bukan Angkatan kerja  

Apabila mereka tidak bekerja dan tidak 
mencoba mencari pekerjaan, walaupun 
umur mereka 15-64 tahun,contohnya. 
 Murid dan mahasiswa  
 Ibu rumah tangga 
 Para Pensiunan 
 orang-orang yang cacat jasmani (buta, 

bisu dan sebagainya) yang tidak 
melakukan sesuatu pekerjaan seminggu 
yang lalu. 
 

 

Mekanisme umum terjadinya pengangguran 

 Terjadi di pasar tenaga kerja  

 Kelebihan  labor supply (excess supply) 

 Labor demand lebih sedikit 
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jenis pengangguran berdasarkan sebab 

terjadinya 
1. Pengangguran Siklikal (Cyclical 

Unemployment) 

Pengangguran ini terjadi karena maju-

mundurnya ekonomi suatu negara. Ketika 

perekonomian mengalami kemunduran daya 

beli masyarakat pun akan 

menurun. Akibatnya perusahaan akan 

mengurangi produksi dan perusahaan 

banyak memberhentikan karyawannya. 

o Pada kondisi perekonomian lesu  ; naik 

o Pada kondisi perekonomian baik : turun 

2. Pengangguran Struktural 

Disebabkan perubahan struktur 

perekonomian (lapangan kerja lebih sedikit 

daripada jumlah orang yang mencari 

pekerjaan). 

 Contohnya peralihan perekonomian 

dari sektor perkebunan ke sektor industri. 

Masyarakat yang ingin bekerja di sektor 

industri sulit bekerja karena mereka 

terbiasa bekerja di sektor 

perkebunan sehingga harus menyesuaikan 

diri bila ingin bekerja di sektor industri. 

3. Pengangguran Friksional 

Disebabkan oleh sistem yang tidak bisa 

mempertemukan antara pembuka lowongan 

kerja dan pencari kerja, maupun itu karena 

kendala informasi, waktu ataupun geografi 

(sehingga orang itu menghabiskan waktu 

untuk mencari pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuannya). 

4. Pengangguran Teknologi 

Pengangguran teknologi disebabkan oleh 

adanya peralihan dari tenaga kerja manusia 

menjadi mesin. Perusahaan biasanya lebih 

memilih menggunakan tenaga mesin 

dibandingkan tenaga manusia karena lebih 

cepat, mudah dan hemat biaya. 

 

Jenis Pengangguran Berdasarkan 

Cirinya 

1. Pengangguran Terbuka 
Pengangguran terbuka adalah keadaan 

sesorang yang sama sekali tidak bekerja 

dan sedang berusaha mencari pekerjaan. 

Pengangguran terbuka disebabkan  oleh 

lapangan kerja yang tidak tersedia atau 

tidak adanya kecocokan antara lowongan 

kerja dan latar belakang pendidikan. 

 

2. Pengagguran Musiman 

Pengguran musiman adalah pengangguran 

yang tidak dapat bekerja ketika pergantian 

musim, misalnya orang-orang yang bekerja 

sebagai petani sawah mereka akan bekerja 

selama musim panen setelah itu mereka 

menganggur menunggu musim berikutnya. 

Begitupun misalnya dengan nelayan. 

 

3. Pengangguran voluntary Memang sudah 

kaya  

 

Pengangguran Berdasarkan waktu 

bekerja 
1. Pengangguran Tidak Sepenuh Waktu / 

Setengah Pengangguran 

Jam kerja hanya sedikit atau tidak sesuai 

standar 7-8 per hari sehingga penghasilan 

mereka pun kadang tidak mencukupi. 

 
2. Pengangguran Terselubung (Disguised 

Unemployment) 
Pengangguran terselubung adalah 

pengangguran yang pada orang yang 

mempunyai pekerjaan tetapi 

produktivitasnya rendah, maupun itu 

karena ketidaksesuaian latar belakang 

pendidikan dengan pekerjaan ataupun 

lainnya. Pengangguran jenis ini 

menyebabkan produktivitas kerja yang 

rendah. 
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1. Kebijakan upah minimum 
Contoh UMK (Upah Minimum Kota) atau UMP 
(Upah Minimum Provinsi) untuk tahun 
depan. 
o Meningkat : pengangguran meningkat 
o Menurun : pengangguran pengangguran 

 
2. Serikat buruh  

Tuntutan serikat akan upah yang layak, 
kondisi dan keselamatan kerja yang sehat, 
dan peningkatan kesejahteraan bagi buruh 
merupakan hal yang merugikan bagi 
perusahaan karena perusahaan tidak lagi 
dapat mengumpulkan keuntungan sebesar-
besarnya dengan mengorbankan buruh.  
 

3. Efficiency wage  
Upah yang tinggi menyebabkan lapangan 
pekerjaan penuh yang menyebabkan terjadi 
pengangguran bagi orang yang masih 
menjadi pekerjaan  

 

 Meningkatkan keterampilan tenaga kerja 

 Pengembangan sumber daya manusia 

dengan peningkatan keterampilan  

 Meningkatkan mutu pendidikan 

 Mendirikan pusat-pusat latihan kerja 

 Pusat-pusat latihan kerja perlu didirikan 

untuk melaksanakan pelatihan tenaga kerja 

untuk mengisi formasi yang ada. 

 Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

 Mendorong investasi 

 Meningkatkan transmigrasi 

 Memperluas lapangan kerja 

 

Bagaimana dampak pengangguran terhadap 

perekonomian ? 

Ketika pengangguran naik, konsumsi dan dan 

investasi turun, pendapatan nasional dari sisi 

pengeluaran menurun , ini bisa menjadi indikasi 

keadaan perekonomian yang sedang tidak baik.  

 

 Menyelenggarakan bursa pasar kerja. Bursa 

tenaga kerja adalah penyampaian informasi 

oleh perusahaan-perusahaan   atau pihak-

pihak yang membutuhkan tenaga kerja 

kepada masyarakat luas.  

 Menggalakkan kegiatan ekonomi informal. 

Contoh UKM 

  

 

Penyebab Pengangguran Structural 

Kebijakan pemerintah untuk pengangguran 

 

Semangaaaat! 



PERMINTAAN &

PENAWARAN

AGREGAT
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irregular

  AD : Permintaan Agregat
  AS : Penawaran Agregat
  Naik : kurva bergeser ke kanan
  Turun : kurva bergeser ke kiri

Jangka panjang : perubahan dalam
penawaran uang tidak akan
menyebabkan fluktuasi dalam
output dan tenaga kerja.
Jangka pendek

Resesi : kondisi pada saat GDP menurun
dan kenaikan pengangguran
(Ketika GDP menurun akan menurunkan
seluruh aktivitas ekonomi seperti
investasi, lapangan pekerjaan, dan
keuntungan perusahaan).

(tidak

B. AGREGAT DEMAND DANB. AGREGAT DEMAND DAN

AGREGAT SUPPLYAGREGAT SUPPLY

Agregat demand adalah (Seluruh
permintaan barang dan jasa yang
terjadi dalam suatu perekonomian
baik dari dalam negeri atau luar
negeri).
Agregat demand dipengaruhi oleh
persamaan

Depresiasi : Resesi secara terus
menerus dan parah (jarang terjadi).

Fluktuasi bersifat 

Depresiasi
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A. FLUKTUASI EKONOMIA. FLUKTUASI EKONOMI

Untuk mengetahui fluktuasi dapat
digunakan mekanisme AS dan AD.

teratur) dan tidak dapat diramalkan.

ResesiResesiResesiResesi

DepresiasiDepresiasiDepresiasiDepresiasi

ResesiResesi

Pada sumbu horizontal terdapat Y
output 
Pada sumbu vertikal terdapat P
tingkat harga
AD memiliki slope negatif
AS memiliki slope positif (dinamakan
short run agregat supply/SRAS)
Titik keseimbangan : perpotongan
kurva AS dan AD (Terdapat P dan Y
keseimbangan).

C. AGREGAT DEMAND SLOPEC. AGREGAT DEMAND SLOPE

NEGATIF/DOWNWARDNEGATIF/DOWNWARD

Yd = C + I + G + Nx

(dimana C, I, G, Nx berhubungan
positif dengan Yd).

C = Konsumsi
I = Investasi
G = Pengeluaran pemerintah
Nx = Net ekspor (ekspor-impor)



P akan menyebabkan kurva bergerak
(seperti kasus permintaan dan
penawaran biasa).
Faktor lain (C, I, G, Nx) akan
menyebabkan kurva bergeser.
Contoh : C naik → Y naik → AD naik
→ AD bergeser ke kanan

Agregat supply dipengaruhi
beberapa faktor, yaitu:

D. AGREGAT SUPPLYD. AGREGAT SUPPLY

Efek kesejahteraan
Jika P (tingkat harga) naik → C (konsumsi RT) turun → Y akan turun
Efek suku bunga
Jika P naik → RT akan menjual aset untuk memenuhi kebutuhan → suku
bunga naik → investasi turun (investasi akan turun ketika suku bunga naik)
→ Y akan turun
Efek nilai tukar
Jika P naik → suku bunga naik → menarik arus modal dari luar sehingga
dollar masuk bertambah → rupiah menguat terhadap dollar → ekspor
akan turun (karena P domestic naik sehingga orang luar tidak mau belanja
dengan harga tinggi) → Impor naik (karena barang P luar rendah
sehingga P barang impor turun) → Nx turun → Y akan turun
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3 efek mengapa AD berslope negatif
1.

Agregat supply adalah jumlah
seluruh barang dan jasa akhir
yang ditawarkan oleh perusahaan
pada berbagai tingkat harga.

Besarnya angkatan kerja
Besarnya stok capital
Tingkat teknologi
Tingkat pengangguran alamiah
Harga faktor produksi

Pergeseran kurva AD

2.

3.

Agregat Supply terbagi 2, yakni:

1. Jangka pendek (Short run/SRAS)
Memiliki slope positif karena kenaikan
tingkat harga akan meningkatkan
penawaran barang dan jasa.



1)

E. INTERAKSI AD DAN ASE. INTERAKSI AD DAN AS

Jika P expected naik → produksi akan
mengurangi profit → SRAS bergeser
ke kiri → Y akan turun.

Gambar pergeseran AS ke kiri

Pergeseran SDA
Terjadi penemuan → produktivitas
meningkat → AS jangka panjang
bergeser ke kanan →  Yn  meningkat
Perubahan teknologi
Penemuan teknologi → peningkatan
produktivitas → AS bergeser ke kanan
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Hubungan antara P dan Y netral yaitu
Yn (output pada keadaan full
employment).
Kurva AS jangka panjang vertikal
karena menyatakan bahwa jumlah
output (Y) tidak bergantung pada
tingkat harga.

Pergeseran kurva AS jangka pendek

2. Jangka panjang (Long run/LRAS)

Pergeseran kurva AS Jangka Panjang

2)

4 Tahapan untuk menunjukkan
pergeseran fluktuasi, yaitu:

Tentukan apa yang menyebabkan
pergeseran AD dan AS
Tentukan kurva bergeser ke kanan
(naik) atau kiri (turun)
Gunakan kurva AD dan AS sehingga
menunjukkan perubahan Y dan P
Gunakan diagram AS dan AD.

1.

2.

3.

4.

Apabila jangka panjang, Y akan
kembali ke Yn semula.

F. CONTOH INTERAKSI ADF. CONTOH INTERAKSI AD

DAN ASDAN AS

Misal : Konsumsi turun
1. AD

C termasuk indikator AD sehingga
mempengaruhi AD
Jika C turun → AD akan turun → AD
bergeser ke kiri  (Titik keseimbangan
berubah dari A ke B)
Sehingga P turun dan Y turun ( sampai
tahap ini dinamakan jangka pendek)
P turun → harga input turun → penawaran
agregat meningkat → AS bergeser ke
kanan (Titik keseimbangan berubah dari B
ke C)
P turun  dan Y kembali ke Yn (sampai
tahap ini dinamakan jangka panjang).

-

-

-

-

-



Misal : Cost naik
2. AS

Biaya termasuk ke indikator AS
Jika biaya naik → AS turun → SRAS
ke kiri (Titik keseimbangan A ke B)
Ada 2 kemungkinan

(jangka pendek-A 
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1.

Jika pemerintah tidak melakukan
insentif /kebijakan                              
 B akan kembali ke A karena AD tetap
(Titik keseimbangan A ke B) →  P turun
→ Y kembali ke Yn

2.

3.

ke B).

Jika pemerintah melakukan insentif
fiskal dan moneter (..selengkapnya di
bab 13)                                               
 G naik > I naik > AD naik (Titik
keseimbangan B ke C) > P naik > Y
kembali ke Yn (jangka panjang-A ke C).



Kebijakan FiskalKebijakan Fiskal
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Rantik Ekdas Pekan 13



Kebijakan Fiskal dan Agregat Demand (AD)

Deflationary gap (Ya < Yf) : artinya kondisi aktual masih lebih rendah dari
kondisi potensial/yang diharapkan.
Solusi : meningkatkan Ya (Ya↑) : Kebijakan Ekspansif    

Kebijakan fiskal merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
dalam rangka mencapai kondisi keseimbangan Ya = Yf.
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PENDAHULUAN:PENDAHULUAN:

Ya : pendapatan nasional aktual (kondisi yang sesungguhnya/yang 
       diubah-ubah peningkatan/penurunannya)
Yf : pendapatan nasional ketika full employment (kondisi yang 
       diharapkan/yang menjadi patokan)
Ya < Yf = deflationary/recessionary gap
Ya > Yf = inflationary gap

Instrumen dari kebijakan fiskal : G dan Tx (Berbanding terbalik)G dan Tx (Berbanding terbalik)G dan Tx (Berbanding terbalik)G dan Tx (Berbanding terbalik)G dan Tx (Berbanding terbalik)G dan Tx (Berbanding terbalik)
Cara kerja kebijakan fiskal : Mengatur peningkatan/penurunan Ya melalui 

Kebijakan fiskal mempengaruhi AD dalam jangka pendek.

instrumen kebijakan fiskal, yaitu pengeluaran
pemerintah (G) dan perpajakan (Tx).

G↑
Tx↓

Inflationary gap (Ya > Yf) : artinya kondisi aktual lebih tinggi dari  kondisi
potensial/yang diharapkan.
Solusi : menurunkan Ya (Ya↓) : Kebijakan Kontraktif G↓

Tx↑



Multiplier Effect (k)

Crowding-out Effect

Y = C + I + G + Nx
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Y merupakan salah satu faktor penyebab pergeseran AD, sehingga:
Kebijakan ekspansif : G↑/Tx↓ → Y↑ → AD geser kanan
Kebijakan kontraktif : G↓/Tx↑ → Y↓ → AD geser kiri

Merupakan perubahan pendapatan yang terjadi terhadap perubahan
kebijakan fiskal (G/Tx)
Multiplier (k) dibagi menjadi 2 :
- Dari sisi pajak (Tx) - Dari sisi non-pajak (G, I)

∆Y
∆Tx =

- MPC
1 - MPC

∆Y
∆G =

1
1 - MPC

*note : MPC = MPSpend

Efek yang terjadi ketika dilakukan kebijakan fiskal ekspansif, tetapi malah
menurunkan AD.
Mekanisme :

Diketahui persamaan dari teori kuantitas uang : M  V = P YD

MD

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa peningkatan G akan
membuat peningkatan pada Y, sehingga kurva AD bergeser ke kanan.
Namun, peningkatan Y ternyata berimplikasi terhadap peningkatan

(Money Demand/permintaan uang) seperti yang tergambar dari 
persamaan teori kuantitas di atas.
Peningkatan pada MD akan menyebabkan pemerintah berupaya
meningkatkan suku bunga (r) agar orang-orang tertarik untuk
menyimpang uangnya di bank (upaya mengurangi jumlah uang yang
beredar).
Peningkatan suku bunga (r) akan berimplikasi
kepada penurunan investasi
Penurunan pada investasi, akan menyebabkan
penurunan pada Y yang membuat kurva AD
bergeser ke kiri.



- Penurunan/pemotongan pajak akan membuat insentif pekerja lebih
   tinggi dibanding insentif dengan pajak sebelumnya. Hal tersebut                              
   menyebabkan pekerja akan lebih giat untuk bekerja untuk 
   mendapatkan insentif yang lebih besar.

Peningkatan pengeluaran pemerintah
- Peningkatan pengeluaran pemerintah dalam pembangunan infrastruktur 
   jalan akan membuat jalan menjadi lebih baik dari sebelumnya.
- Jalan yang lebih baik akan meningkatkan produktivitas perusahaan              
   dalam memproduksi barang. Hal tersebut akan meningkatkan supply,
   sehingga kurva AS bergeser ke kanan.

Kebijakan fiskal biasanya akan berpengaruh pada AS dalam jangka
panjang.
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KEBIJAKAN FISKAL DAN AGREGAT SUPPLY (AS) [SUPPLY-SIDERS]

Mekanisme : 
Contoh: kebijakan fiskal ekspansif

Penurunan pajak

- Peningkatan kinerja tenaga kerja, akan meningkatkan supply barang
   produksi, sehingga kurva AS bergeser ke kanan.

KELEMAHAN KEBIJAKAN FISKAL
Kelemahan dari kebijakan fiskal yaitu adanya Time Lag (jeda waktu),
yang terdiri dari :

1. Decision lag      : waktu untuk membuat keputusan.
2. Execution lag    : waktu untuk mengeksekusi keputusan.



KEBIJAKANKEBIJAKAN
MONETERMONETER
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Kebijakan Moneter Permintaan Uang

Keseimbangan Moneter

Kebijakan yang dilakukan bank sentral
melalui Penawaran Uang (JUB) dan 
 tingkat suku bunga untuk menstabilkan
perekonomian.

Total mata uang yang dapat diuangkan
setiap saat atau jumlah yang saat ini
tengah  beredar dalam masyarakat.
Penawaran uang diatur oleh Bank
Indonesia. Kurva Ms (Money supply) 
 bentuknya vertikal karena tidak
bergantung pada permintaan pasar dan
tingkat suku bunga merupakan  variabel
eksogen. 

Kebijakan Moneter
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1. Deflationary/Recessionary Gap 

Total uang yang ingin dipegang oleh
masyarakat. Uang biasanya diminta
dalam  bentuk uang tunai maupun surat
berharga. 

Ciri-ciri : Output Rendah (Ya < Yf), Un tinggi,
Tenaga Kerja Sedikit 

2. Inflationary Gap
Ciri-ciri : Output tinggi (Ya > Yf), Un rendah,
Tenaga Kerja banyak

Penawaran Uang

1. Transaksi 
2. Kewaspadaan 
3. Spekulasi 

Motif Memegang Uang

Jika tingkat suku bunga naik, maka
permintaan terhadap uang akan turun,
karena lebih menguntungkan  untuk di
belikan surat berharga. Begitu juga
sebaliknya.
Fungsi yang menggambarkan Md dan
tingkat suku bunga (r) adalah LP (Likuiditas
Preferensi)

Dicapai saat penawaran uang (Ms) sama
dengan permintaan uang (Md).



Kebijakan Moneter
Yaitu bagaimana kelebihan Md atau
kelebihan Ms dapat mempengaruhi AE. Ada
2 bagian dalam  mekanisme transmisi, yaitu :

→ masyarakat menjual surat
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Mekanisme Transmisi
Kebijakan yang mempengaruhi ekonomi
suatu negara dengan merubah Ms atau r
Inflasi dapat diturunkan jika Ms diturunkan.
Dan resesi dapat diturunkan jika Ms
dinaikan. 

1.  Kaitan keseimbangan moneter dengan r
2. Kaitan r dengan AE 

Mulai bekerja ketika terjadi kelebihan
permintaan uang 

Kaitan antara suku bunga (r) dengan
fungsi AE

a. Komponen AE yang dipengaruhi oleh suku 
     bunga adalah Investasi (I).  
b. r & I berhubungan negatif. Hubungan 
    tersebut digambarkan pada fungsi MEI Jika
    r naik, maka I  turun. Turunnya I akan 
    menyebabkan AE bergeser ke bawah, 
    sehingga Y (pendapatan nasional)  menjadi 
     turun.  
c. Sebaliknya jika r turun, maka I meningkat. 
    Kenaikan I menyebabkan AE bergeser ke 
    atas, sehingga  Y meningkat. 

1. Kebijakan Moneter Ekspansif1. Kebijakan Moneter Ekspansif
Dilakukan saat Perekonomian di
deflationary gap 
Mekanisme : MS meningkat dan R turun
Tujuannya : menghilangkan deflationary
gap, Meningkatkan Output, dan
mengurangi  pengangguran.

Dampak perubahan Ms terhadap
fungsi AE dan AD

Saat Ms naik, maka r akan turun, dan  
I akan naik. Akibatnya AE akan naik.

berharga →  kelebihan penawaran surat
berharga → suku bunga dinaikkan → maka
mengakibatkan investasi secara  umum
mengalami penurunan → akibatnya AE
bergeser ke bawah → LP kembali ke titik E.
Begitu juga  dengan kelebihan penawaran
uang!

Mulai bekerja ketika terjadi kelebihan
penawaran uang→ masyarakat membeli surat

berharga → kelebihan permintaan surat
berharga → suku bunga turun → maka
mengakibatkan investasi secara  umum
mengalami kenaikan → akibatnya AE
bergeser ke atas → LP kembali ke titik E.
Begitu juga  dengan kelebihan permintaan
uang.

2. Kebijakan Moneter Kontraktif2. Kebijakan Moneter Kontraktif  

Dilakukan saat Perekonomian di
Inflationary gap 
Mekanisme : MS turun dan R naik 
Tujuannya : menghilangkan Inflationary
gap, Menurunkan Output 
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Peningkatan Y tergantung LP dan MEI

Semangat belajar UAS
sobat TS!
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Fakultas           FEMA 
Jurusan            Sains Komunikasi dan 
                        Pengembangan Masyarakat 
Tanggal lahir  26 April 2003 
Domisili          Kota Pandeglang
Hobi                Fleksibel, lagi suka nonton 
                        badminton 
Motto hidup    Put Allah first, and u'll never be
                        last 
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Biodata PenyusunBiodata Penyusun

Nama              Uly Anggraeni Putri 
Fakultas          FEM 
Jurusan           Ekonomi Syariah 
Tanggal lahir  6 September 2003 
Domisili          Kota Tegal 
Hobi               Membaca 
Motto hidup   Apa aja yang penting Allah suka
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Nama              Wilujeng Ninda Latifah 
Fakultas          FEM 
Jurusan           Agribisnis 
Tanggal lahir  4 Mei 2003 
Domisili          Kabupaten Rembang 
Hobi               Baca buku, main musik 
Motto hidup   Jangan menyia²kan kesempatan 
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